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ABSTRAK 

 

Sebuah transformator dapat dibebani secara terus menerus sesuai dengan 

kemampuan nominalnya. Pada prakteknya sangat jarang terjadi pembebanan sebuah 

transformator secara terus menerus pada nominalnya. Tetapi yang sering terjadi adalah 

pembebanan yang berubah antara harga maksimum dan minimum secara periodik sesuai 

dengan perubahan beban sebagaimana halnya sebuah transformator distribusi. 

Kenaikan temperature pada bagian-bagian transformator daya yang terutama 

disebabkan oleh peningkatan beban, merupakan salah satu penyebab meningkatnya 

penuaan (loss of life) isolasi transformator dengan kata lain berkurangnya usia operasi 

suatu transformator daya terpasang. Kenaikan temperature ini juga akan mengurangi 

kemampuan penbebanan transformator daya, sehingga menyebabkan transformator tidak 

bisa digunakan sesuai dengan usia yang semestinya. 

Dengan alasan ekonomis, kadang-kadang diizinkan pembebanan trafo ditribusi 

melebihi kemampuan nominalnya, dengan demikian akan mempengaruhi umur trafo 

tersebut. Adanya pembebanan yang melebihi kemampuan nominal sebuah transformator 

distribusi itu, tentu akan sangat mempengaruhi isolasi lilitannya akibat timbulnya panas 

yang berlebihan di dalam transformator tersebut. Panas tersebut diakibatkan oleh rugi-

rugi, yang akan bertambah seiring dengan bertambahnya beban. Oleh karena itulah 

diperlukan suatu studi tentang kemampuan sebuah trafo yang mengalami pembebanan 

diatas kemampuan nominalnya 
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ABSTRACT 

 

 

A transformator can encumber continually according to nominal ably At practice 

of very rare happened encumbering a transformator continually at nominal. But which 

often happened is encumbering changing between maximum Scale and minimum 

periodical as according to change of burden as also to a distribution transformator. 

Increase of temperature at parts of energy transformator most off all because of 

improvement of burden, is one of the cause the increasing life of loss transformator 

insulation equally decrease age him operate for an energy transformator attached. 

Increase of this temperature also will lessen ability of energy transformator burden, so 

that cause transformator cannot be used as according to age which is his him. 

With economic reason, is sometime permitted by encumbering of transformer of 

ditribusi exceed nominal ability, thereby will influence transformer. Existence of 

encumbering exceeding nominal ability a that distribution transformator, of course will 

very influence the circumference insulation of effect incidence of abundant heat in 

transformator. The heat resulted from losses, to increase along with the have increasing 

of burden. Along of that needed a study concerning ability a natural transformer above 

encumbering of nominal ability. 
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